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ABSTRAK

Ball valve merupakan salah satu jenis katup yang banyak digunakan dalam sistem perpipaan gas untuk
Ball valve merupakan salah satu jenis katup yang banyak digunakan dalam sistem perpipaan gas karena
kemampuannya dalam mengontrol aliran fluida dengan cepat dan efisien. Namun, seiring waktu, ball
valve dapat mengalami penurunan performa akibat gesekan, kontaminasi, serta paparan lingkungan
yang dapat menyebabkan korosi dan kebocoran. Oleh karena itu, pemeliharaan preventif diperlukan
untuk memastikan keandalan dan umur pakai ball/ valve tetap optimal. Salah satu metode pemeliharaan
yang efektif adalah greasing, yaitu pemberian pelumas khusus ke dalam ball valve untuk mengurangi
gesekan antar komponen, mencegah korosi, serta memastikan kinerja segel tetap optimal. Penelitian ini
membahas penerapan metode greasing pada ball valve dalam pipa gas, termasuk jenis grease yang
digunakan, prosedur pelaksanaan, serta manfaat yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemeliharaan preventif dengan metode greasing dapat mengurangi risiko kegagalan Kkatup,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memperpanjang masa pakai ball valve. Selain itu, greasing
secara rutin membantu menjaga tekanan dalam sistem perpipaan dan mengurangi potensi kebocoran
yang dapat membahayakan keselamatan kerja. Dengan penerapan pemeliharaan yang tepat dan sesuai
standar operasional, ball valve dapat beroperasi lebih stabil dan andal dalam jangka waktu yang lebih
lama. Oleh karena itu, metode greasing menjadi bagian penting dalam strategi pemeliharaan preventif

untuk meningkatkan efisiensi dan keselamatan dalam sistem perpipaan gas.

KATA KUNCI ;Ball valve, pemeliharaan preventif, pipa gas, greasing, efisiensi operasional.

1. PENDAHULUAN
Dalam industri migas, sistem perpipaan memiliki
peran yang sangat penting dalam
mendistribusikan gas ke berbagai sektor industri dan
rumah tangga. Salah satu komponen kritis dalam sistem
ini adalah ball valve, yang berfungsi untuk mengontrol
aliran gas dengan cara membuka dan menutup jalur
perpipaan. Ball valve harus selalu dalam kondisi
optimal untuk menghindari kebocoran gas, korosi, dan
gangguan  operasional lainnya yang  dapat
menyebabkan penurunan efisiensi serta meningkatkan

risiko kecelakaan [1].
valve atau katup adalah komponen mekanis yang
berfungsi untuk mengontrol aliran fluida dalam sistem
perpipaan. Valve dapat membuka, menutup atau
mengatur aliran fluida dalam berbagai tingkat 13
tergantung pada kebutuhannya. Pada kapal tanker
memiliki berbagai macam valve, di antaranya: gate
valve digunakan untuk mengatur aliran dalam pipa
dengan cara diputar menggunakan handwheel yang
terhubung ke disc dibagian atas gate, ball valve
memiliki bola logam dengan lubang di dalamnya bola
ditempatkan di dalam badan katup di antara dua

dudukan, globe valve digunakan utamanya untuk
mengatur  aliran fluida dalam pipa dengan
membatasinya, serta untuk menghentikan dan
membuka aliran di dalam pipa [2].

Karena terjadinya suatu pergeseran maka puncak-
puncak tonjolan akan patah dan membuat tonjolan
baru. Hal ini dapat dicegah jika di antara kedua
permukaan tersebut diberikan suatu lapisan minyak
pelumas. Apabila kedua bagian tersebut bersentuhan
(tidak terdapat ruang) maka luas bidang gesek akan
menjadi besar, sehingga koefisien gesekan juga
bertambah besar. Akan tetapi jika diberikan minyak
pelumas (baik dengan tekanan maupun tidak) maka
akan terdapat lapisan yang memberi jarak di antara
kedua permukaan logam tersebut. Dengan demikian
luas bidang gesek akan berkurang sehingga koefisien
gesek juga berkurang[3].

Tujuan utama pelumasan adalah untuk mencegah
kontak langsung dua permukaan komponen yang
bergeser satu terhadap yang lain, atau mencegah
terjadinya gesekan. Gesekan akan mengakibatkan
timbulnya keausan dan menurunnya efisiensi mekanis
atau kehilangan energi dan akibat lebih lanjut sehingga
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mengurangi kinerja mesin dan umur pakai dari mesin.
Di dalam mesin terdapat bagian-bagian/komponen-
komponen yang bergeser satu terhadap yang lain
sehingga saling bergesekan.

Pemeliharaan preventif ball valve pada pipa gas
dengan metode greasing merupakan langkah penting
untuk memastikan keandalan dan keamanan sistem
perpipaan. Greasing dilakukan untuk mencegah
keausan, korosi, serta memastikan pergerakan katup
tetap lancar dan kedap terhadap kebocoran. Namun,
permasalahan yang sering terjadi adalah kurangnya
frekuensi pelumasan yang optimal, penggunaan grease
yang tidak sesuai, serta potensi penyumbatan akibat
residu grease yang Dberlebihan. Hal ini dapat
menyebabkan ball valve menjadi sulit dioperasikan,
berkurangnya efektivitas penyegelan, hingga risiko
kebocoran gas yang berbahaya. Oleh karena itu, tujuan
utama dari pemeliharaan ini adalah untuk
meningkatkan umur pakai ball valve, memastikan
kinerja optimal dalam pengendalian aliran gas, serta
meminimalkan risiko kecelakaan akibat kebocoran atau
kegagalan operasional.

2. BAHAN DAN METODE

Perawatan atau pemeliharaan merupakan salah satu
aspek yang dikategorikan penting dalam dunia
permesinan, bahkan industri. Secara umum
pemeliharaan dapat diartikan sebagai aktivitas yang
diperlukan untuk menjaga kualitas mesin agar dapat
berfungsi dengan baik seperti kondisi normalnya,
selain itu pemeliharaan juga bertujuan sebagai
pengembalikan atau mempertahankan kondisi mesin
agar selalu dapat berfungsi dengan baik. Pemeliharaan
juga merupakan kegiatan pendukung yang menjamin
kelangsungan mesin dan peralatan sehingga pada saat
dibutuhkan dapat digunakan sesuai harapan[4].

2.1 Klasifikasi Perawatan

Berdasarkan  kebijakan  dalam  melakukan
perawatan terdapat beberapa jenis-jenis perawatan
yaitu perawatan terencana (planned maintenance) dan
perawatan yang tidak sesuai rencana (umplanned
maintenance):
a. Planed Maintenance (Perencaan Terencana)
Pemeliharaan terencana adalah kegiatan pemeliharaan
yang dilakukan atas dasar yang telah direncanakan
sebelumnya. Kegiatan ini terdiri dari pemeliharaan
preventif dan bertujuan untuk memastikan bahwa
produk vyang dihasilkan sesuai rencana dan
pemeliharaan perbaikan didasarkan pada hasil produk
yang tidak direncanakan baik dari segi kualitas, biaya
maupun ketepatan waktu. Meningkatkan [5].
b. Uplanned maintenance (perawatan tidak terencana)
Perawatan tidak terencana adalah perawatan yang
didasarkan pada pemberitahuan/instruksi mengenai
tahapan proses manufaktur dan tiba-tiba muncul
ketidaksesuaian. Pemeliharaan ini terdiri dari
pemeliharaan  darurat, yaitu suatu  kegiatan
pemeliharaan mesin-mesin yang memerlukan tindakan
segera untuk mencegah akibat yang lebih serius[6].

2.2 Greasing
Greasing, atau pelumasan, adalah proses penting
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dalam pemeliharaan preventif yang bertujuan untuk
mengurangi  gesekan, mencegah keausan, dan
melindungi komponen dari korosi serta kontaminasi.
Dalam aplikasi pipa gas, greasing pada ball valve
berfungsi untuk memastikan kelancaran operasi valve,
menjaga efisiensi sistem, serta memperpanjang umur
pakai komponen[7]. Grease yang digunakan biasanya
terdiri dari minyak dasar dan bahan penebal yang
memberikan viskositas serta kemampuan pelumasan
yang sesuai dengan kebutuhan operasional. Jenis
grease yang umum meliputi lithium grease, calcium
grease, dan polyurea grease, yang masing-masing
memiliki karakteristik berbeda seperti ketahanan
terhadap suhu tinggi, tekan: paparan air.

Gambar 1. Greasing

Pada gambar 1 diatas menunjukan pelumas
greasing yang digunakan untuk pemeliharaan pada bal//
valve. Tujuan utama greasing pada ball valve adalah
untuk menjaga performa valve agar tetap optimal dan
mencegah kerusakan akibat gesekan atau korosi.
Pemeliharaan rutin melalui metode greasing juga
membantu mencegah masuknya partikel asing yang
dapat mengganggu fungsi valve. Dalam konteks pipa
gas, pemilihan jenis grease yang sesuai dengan kondisi
operasional sangat penting untuk memastikan
keamanan dan efisiensi sistem. Proses ini menjadi
bagian integral dari strategi pemeliharaan preventif
untuk meminimalkan risiko kegagalan sistem dan
menjaga kelangsungan operasional[8].

2.3 Metode

Pada metode ini, yang pertama dilakukan yaitu
melakukan wawancara kepada pihak teknis yang
berada di lapangan, melakukan observasi dan membuat
data pendukung.
a. Wawancara
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara langsung dengan tim di lapangan.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi
terkait waktu kerusakan alat serta jadwal dan durasi
maintenance yang dilakukan. Data yang diperoleh dari
wawancara ini menjadi dasar dalam menganalisis
efektivitas perawatan alat.
b. Observasi
Pada metode kali ini dilakukan pengambilan data
dengan turun langsung ke lapangan untuk melakukan
pengecekan dari ball valve selama proses pengerjaan
maintenance.
c. Data Pendukung
Metode ini mempelajari dalam langkah-langkah
melakukan maintenance pada alat tersebut.
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2.4 Pengamatan

Dalam suatu sistem atau proses, pengamatan
terhadap kondisi eksisting merupakan langkah awal
yang penting untuk memahami karakteristik, kinerja,
dan potensi perbaikan yang dapat dilakukan.
Pengamatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
parameter-parameter utama yang mempengaruhi
sistem serta mengevaluasi apakah kondisi saat ini
sudah sesuai dengan standar atau masih memerlukan
optimasi lebih lanjut. Pada gambar 2 menunjukkan
pengamatan terhadap kerusakan ball valve pada pipa

Gambar 2. Pengamatan

a. Transmisi (Transmission)

Transmisi gas merupakan penyaluran gas dari sumur
gas menuju konsumen dengan menggunakan pipa,
Sistem transmisi gas terdiri dari segmen pipa panjang
yang disambung satu sama lain sehinggamembentuk
jalur pipa yang terhubung dari daerah sumber produksi
gas bumi ke daerah konsumen[9].

b. Distribusi (Distribution)

Distribusi gas alam, khususnya Liguefied Petroleum
Gas (LPG), adalah proses penting yang
menghubungkan sumber produksi dengan konsumen
akhir, termasuk rumah tangga, sektor komersial, dan
industri. Dalam konteks Indonesia, distribusi LPG
menjadi  semakin krusial mengingat proyeksi
peningkatan permintaan energi yang signifikan di masa
depan[10].

c. Pemeliharaan Metering Regulating Station (M/RS)
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun Safety Instrumented System(SIS) yang
efisien dan adaptif guna meningkatkan keselamatan
operasional di Metering Regulating Station(MRS)[11].
Sistem ini menggunakan dua sensor utama, yaitu
flame detector dan gas detector, untuk mendeteksi
ancaman kebakaran dan kebocoran gas yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan atau kerusakan serius.
Prototipe sistem terdiri dari dua Safety Instrumented
Function(SIF) yang didukung oleh kontroler PLC
Outseal Mega V2, yang memproses data dari sensor
dan menghasilkan output berupa alarm, indikator,
solenoid valve, dan pompa sesuai dengan program
yang diprogram menggunakan Outseal Studio [12].

d. Sistem Proteksi Katodik
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Sistem proteksi katodik adalah teknik yang digunakan
untuk mengendalikan korosi pada permukaan logam
dengan menjadikannya sebagai katode dalam sel
elektrokimia. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk
melindungi berbagai struktur logam, seperti pipa,
tangki, dan kapal, dari kerusakan akibat korosi yang
disebabkan oleh reaksi kimia atau elektrokimia
dengan lingkungan [13].

e. Pemeliharaan Valve

Fungsi utama dari vacuum Valve ini adalah untuk
mengatur tekanan dalam tangki muatan selama proses
pengisian dan pengosongan. perawatan vacuum valve
merupakan serangkaian tindakan yang bertujuan untuk
merawat dan menjaga fasilitas atau peralatan agar tetap
dalam kondisi optimal [14]. Pada gambar 3 dibawah
ini, menunjukan perawatan preventif terhadap ball
valve yang mengalami kerusakan

——

Gambar 3. Pemeliharaan Ball Valve

Beberapa jenis perawatan yang dapat diterapkan
pada katup melibatkan penggantian komponen yang
aus, penyesuaian, pelumasan, dan pemeriksaan rutin.
Dengan demikian, perawatan katup mencakup beragam
tindakan preventif dan korektif untuk memastikan
bahwa fungsi dan performa katup tetap optimal. Hal ini
melibatkan pemeliharaan yang terjadwal, identifikasi
potensi masalah melalui pemantauan kondisi, serta
penanganan masalah dengantepat waktu agar dapat
memaksimalkan  masa  pakai dan efisiensi
operasional katup [15].

f. Patroli dan letak survey

Pada kegiatan ini untuk mengetahui bagaimana proses
patroli pihak ketiga dan juga proses leak survey atau
pengecekan kebocoran gas pada perumahan maupun
industri. Pada kegiatan ini juga melihat proses endcap
jalur pipa pada perumahan dengan menggunakan
coupler, electro fusion, dll [16].

g. K3PL Perusahaan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan
Hidup (K3LH) adalah serangkaian upaya untuk
menjamin keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan
tenaga kerja, serta melindungi lingkungan dari dampak
negatif aktivitas kerja. Program ini bertujuan mencegah
kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, dan kerusakan
lingkungan melalui penerapan standar keamanan,
penggunaan alat pelindung diri (APD), serta
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pengelolaan  limbah yang bertanggung jawab.
Sementara itu, K3PL (Keselamatan dan Kesehatan
Kerja, Pengamanan, dan Lingkungan) mencakup aspek
tambahan berupa pengamanan fasilitas kerja untuk
mengurangi risiko bahaya fisik dan menjaga
keberlanjutan lingkungan. Penerapan K3LH dan K3PL
menjadi kewajiban perusahaan untuk menciptakan
tempat kerja yang aman, sehat, efisien, dan
ramah lingkungan[17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan mengenai tahap-tahap perawatan yang
dilakukan pada ball valve. Proses perawatan ball valve
memiliki beberapa tahap yang harus dilakukan dengan
baik dan benar, untuk mengurangi terjadinya efek
perawatan yang dapat merusak alat schingga tidak
dapat beroperasi seperti sedia kala.

. Ball valve

Ball valve merupakan valve (katup) yang berfungsi
untuk mengatur aliran fluida, seperti air atau gas.
Pengendalian kebutuhan material penunjang memiliki
dampak yang signifikan terhadap perusahaan yang
dapat meminimalisir biaya dan untuk menjamin
jalannya proses kegiatan [18]. Keunggulan ball valve
terletak pada mekanisme operasinya yang sederhana
dan cepat, penyegelan yang efektif, serta minimnya
hambatan aliran ketika dalam kondisi terbuka, sechingga
sangat ideal untuk aplikasi yang memerlukan respon
cepat dan keandalan tinggi[19].

b. Tahap Perawatan Ball Valve

Pemeliharaan safety valve yang sesuai dengan
prosedur dan teliti pada unit pembangkit
merupakan usaha untuk menjaga produktifitas operasi
terutama pada beban puncak yang tetap memenuhis
tanda keselamatan. Kesalahan dan kelalaian dalam
pemeliharaan safety valve akan sangat membahayakan,
menurunkan performa dan menurunkan efisiensi
sebuah unit pembangkit Tim Overhaul UPHB
menemukan safety valve LP Steam Drum HRSG [20].
Adapun tahapan perawatan ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan (sebelum pelaksanaan):

Memastikan valve yang akan dirawat teridentifikasi
dengan jelas, mengidentifikasi keselamatan kerja dan
dilakukan isolasi atau depresurisasi pada pipa.
Dilanjutkan kembal dengan meneyiapkan peralatan dan
material yang digunakan[21].

2. Pelaksanaan Greasing

Diawali dengan inspeksi visual awal, pembersihan
greae prort, pemasangan grease gun secara teliti
dengan memperhatikan gerakan valve dan keluarnya
grease

3. Pemeriksaan Setelah Pelumasan

Pada tahap ini dilakukan operasi valve beberapa kali
untuk memastikan gerakan handle lancar, memeriksa
kebocoran, dan inspeksi visual akhir. Setelah semua
selesai, dilanjutkan dengan dokumentasi sebagai
catatan pemeliharaan mesin pada perusahaan.

c. Hasil Pemeliharaan Ball Valve Metode Greasing
Hasil utama dari pemiliharaan preventif ball valve
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pada pipa gas menggunakan metode greasing adalah
meningkatkan keandalan, keamanan dan efisiensi
operasional valve serta memperpanjang masa pakainya.
Adapun gambar 4 dibawah ini menunjukan hasil positif
dari perawatan ball valve metode greasing, diantaranya
sebagai berikut:

Gambar 4. Hasil perawatan ball valve

1. Pengoperasian valve lebih lancar

Pelumasan mengurangi gesekan secara signifikan
antara bagian bagian bergerak seperti ball, seat, dan
stem

2. pencegahan kobocoran lebih baik

Pelumasan yang tepat mengisi celah-celah mikro
dan memberikan lapisan pelindung tambahan, sehingga
meminimalkan risiko kebocoran gas yang berbahaya
dan merugikan.

3. Perlindungan terhadap korosi

Lapisan grease melindungi permukaan metal dari
paparan lingkungan luar dan dalam, serta mencegah
pembentukan karat.

4. Peningkatan efisiensi aliran
Dengan mengurangi gesekan internal, valve dapat
beroperasi lebih efifsien.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pemeliharaan preventif ball valve
pada pipa gas menggunakan metode greasing terbukti
efektif dalam mengurangi risiko kegagalan katup,
meningkatkan efisiensi operasional, dan
memperpanjang masa pakai ball valve. Metode
greasing secara rutin membantu menjaga tekanan
dalam sistem perpipaan dan mengurangi potensi
kebocoran yang dapat membahayakan keselamatan
kerja. Penerapan pemeliharaan yang tepat dan sesuai
standar operasional memungkinkan ball valve
beroperasi lebih stabil dan andal dalam jangka waktu
yang lebih lama, menjadikan metode greasing sebagai
bagian penting dalam strategi pemeliharaan preventif
untuk meningkatkan efisiensi dan keselamatan dalam
sistem perpipaan gas.
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